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Abstrak

Manajemen akreditasi BANP merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk upaya
untuk meningkatkan kualitas akreditasi dengan perbaikan pengelolaannya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk merancang sistem informasi akreditasi lembaga pendidikan usia dini dan
pendidikan non formal BANP Sumatera Utara. Aplikasi ini dibangun berbasis website dengan
menggunakan model pengembangan sistem waterfall. Hasil dari penelitian ini berupa
perancangan sistem informasi akreditasi lembaga pendidikan usia dini dan pendidikan non formal
BANP Sumatera Utara.

Kata kunci : Akreditasi; Sistem Informasi; Waterfall; Usia Dini;

Abstract

BANP accreditation management is an activity carried out as a form of effort to improve
the quality of accreditation by improving its management. The purpose of this study was to design
an information system for accreditation of early childhood education and non-formal education
institutions at BANP North Sumatra. This application is built based on a website using the
waterfall system development model. The results of this study are in the form of designing
information systems for accreditation of early childhood education institutions and non-formal
education BANP North Sumatra.
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I PENDAHULUAN

Manajemen akreditasi BANP
merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai
bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas
akreditasi dengan perbaikan
pengelolaannya, manajeman pada dasarnya
suatu upaya yang dilakukan untuk
memperbaiki  mekanisme  pelaksanaan
sesuatu  melalui  perbaikan  fungsi
manajeman. Sebagai proses, akreditasi
merupakan upaya BANP untuk menilai dan
menentukan status mutu pendidikan usia
Dini dan Pendidikan non-formal
berdasarkan kriteria mutu yang telah
ditentukan. Untuk terus meningkatkan mutu
pendidikan tidak pernah berhenti dilakukan
dan berbagai cara atau terobosan baru terus
diperkenalkan  dan  dilakukan  oleh
pemerintah melalui DEPDIKNAS atau
mahasiswa, antara lain dalam bidang
pengolahan sekolah dan akreditasi sekolah.
Sementara itu terobosan yang dilakukan
dalam upayah peningkatkan sumber daya
kependidikan adalah melalui pelatihan,
workshop, diklat, bintek.

Sementara akreditasi sudah dikenal
banyak orang, Akreditasi yang dilakukan
badan akreditasi (BASNAS) memberikan
pengakuan pada kelayakan suatu perguruan
tinggi baik negeri atau swasta dalam
memberikan pelayanan pendidikan,
Sedangkan untuk tingkat pendidikan usia
Dini dan Pendidikan non formal (BANP)
yang sekarang ini sedang dilaksanakan tidak
hanya disekolah swasta tetapi juga di
sekolah negeri. Dalam UU No0.32 Tahun
2004  menuntut adanya  perubahan
manajemen pendidikan dari sentralistik ke
disentralistik. Dengan pergeseran ini berarti
bahasa proses pengambilan keputusan
pendidikan  diharapkan menjadi lebih
terbuka, dinamika dan demokratik. Proses
penilaian terhadap seluruh aspek pendidikan
harus diarahkan pada upaya untuk menjamin
terselenggaranya layanan pendidikan yang
bermutu dan memberdayakan mereka yang

dinilai. Sehingga menghasilkan lulusan
pendidikan yang sesuai dengan standar yang
diterapkan artinya pihak yang dinilai baik
kepala sekolah, guru, staf administrasi, atau
siswa akan merasakan bahwa kegiatan
penilaian membantu untuk mengenal
berbagai kelebihan dan kekurangan. Oleh
karena itu, peningkatan teknologi-teknologi
canggih dimasa saat ini melalui aplikasi
manjemen pengelolaan akreditasi berbasis
web guna membantu dan mempermuda
pencarian pendidikan usia Dini dan
Pendidikan non formal yang berkualitas juga
terakreditas sangat baik.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Proses pengembangan perangkat
lunak  menyediakan interaksi  antara
pengguna dan software developer, antara
pengguna dan teknologi, dan antara software
developer dan teknologi. Dalam pengertian
ini, pengembangan perangkat lunak adalah
proses pembelajaran interaktif, dan hasilnya
adalah perwujudan dari pengetahuan yang
dikumpulkan, diubah, dan diorganisasikan
saat proses tersebut dilakukan (Almeida et
al., 2022).

Pengembangan system dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
model waterfall.

1. Tahapan Pengembangan Sistem
dengan Pendekatan Model Waterfall

Requirements
Analysis

Design

Development

Maintenance

Gambar 1. Tahapan Model Waterfall

Requirements Analysis atau Analisa
kebutuhan merupakan langkah awal dalam
pengembangan system dengan model
waterfall. Pada tahap ini perlu dilakukan
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komunikasi untuk mengetahui kebutuhan
dari pengguna yang akan menjadi dasar dari
pengembangan  system.  Ditahap ini
dilakukan pengumpulan data dengan
beberapa cara seperti wawancara, survey,
dan studi literatur.

Design atau perancangan system
merupakan tahap selanjutnya. Pada tahap
perancangan sistem digunakan UML
(Unified Modelling Language) sebagai alat
bantu perancangan. Di dalam UML terdapat
berbagai diagram yang dapat digunakan
untuk merancang system seperti diagram
Use Case, diagram Activity, Diagram
Sequence, dan diagram Class. Diagram-
diagram tersebut merupakan tools yang
dapat digunakan untuk menerjemahkan
kebutuhan-kebutuhan hasil Analisa kedalam
bentuk model perancangan yang dapat
digunakan untuk proses pengkodean
(Coding). Ditahap ini juga dilakukan
perancangan antarmuka system dengan
menggunakan tools wireframing salah
satunya adalah Figma. Pada tahap design ini
berfokus pada arsitektur perangkat lunak,
rancangan interface, struktur data dan detail
algoritma procedural (Dimas Rizky, 2019).

Development  merupakan  tahap
membangun system dengan menerjemahkan
hasil rancangan atau design ke dalam bentuk
Bahasa yang dimengerti oleh mesin dengan
menggunakan kode atau Bahasa
pemrograman.

Testing ditahap ini  dilakukan
pengujian terhadap system vyang telah
dibangun untuk melihat secara fungsional
untuk menemukan kesalahan. Pengujian
system dilakukan dengan Blackbox Testing
dan Alpha Testing.

Maintenance merupakan tahap akhir.
Dilakukan pemeliharaan terhadap system
yang sudah di bangun dan diintegrasikan.
Termasuk pemeliharaan dalam memperbaiki
kesalahan yang ditemukan dikemudian hari.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan  beberapa  Teknik.  Metode
pengumpulan data adalah cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian
kuantitatif dikenal teknik pengumpulan data:
wawancara, angket dan  observasi.
Sedangkan dalam penelitian kualitatif
dikenal teknik pengumpulan data: observasi,
wawancara, dokumentasi dan trigulasi
(Maulida, 2020). Dalam penelitian ini ada
beberapa Teknik yang digunakan yaitu :
1) Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pengurus
untuk mendapatkan informasi dasar
tentang aktivitas-aktivitas apa saja yang
dilakukan oleh organisasi, hasil
wawancara inilah yang akan menjadi
dasar Analisa kebutuhan system yang
dibangun.
2) Survey
Survey dilakukan di tahapan awal saat
melihat kondisi real dari aktivitas.
Survey juga dilakukan di akhir saat
melakukan test system yang dibangun.
Pada tulisan ini tidak akan dibahas
sampai hasil pengujian system dengan
alpha test dan usability test.
3) Studi Literature
Studi literature  dilakukan  untuk
mendapatkan data dan informasi
pendukung proses mendesain dan
membangun system

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan system dibagi

menjadi dua bagian vyaitu Analisa
kebutuhan  fungsional dan Analisa
kebutuhan non-fungsional.

Analisa kebutuhan fungsonal
menggambarkan fitur yang perlu ada di
dalam system yang akan dibangun, termasuk
proses menambahkan data, melakukan
perubahan  data,  menghapus  data,
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menampilkan data dan pencarian data dari

data berikut:

1. Dapat menyediakan informasi seputar
Proses pembuatan Akun.

2. Dapat menyediakan informasi seputar
proses akreditasi.

3. Dapat menyediakan informasi seputar
kegiatan yang ada di BANP Sumatera
Utara.

4. Dapat menyediakan informasi alamat
dan social media BANP Sumatera Utara.

5. Dapat menyediakan informasi berupa
berita atau artikel kegiatan di BANP
Sumatera Utara.

6. Memiliki halaman panel admin dan
superadmin untuk mengelola konten
website.

7. Memiliki fitur CRUD didalam sistem
website yang akan dirancang.

Sedangkan kebutuhan non-fungsional
untuk membangun system antara lain:
1. Kebutuhan Software
a. Texteditor atau IDE untuk membuat
kode program berbasis website
(atom /notepad++)
b. Cross-platform web server (xampp)
c. Browser
2. Kebutuhan Hardware
a. Processor intel core i3
b. Ram 2 Gb
c. 1set PC atau laptop

2. Perancangan Sistem

Perancangan menggunakan alat bantu
perancangan  yaitu UML  (Unified
Modelling Language). UML (Unified
Modelling Language) adalah bahasa
standar untuk menentukan,
memvisualisasikan, membangun, dan
mendokumentasikan  artefak  sistem
perangkat lunak (Unified et al., 2015).

Dalam proses perancangan kami
menggunakan beberapa diagram utama
yaitu Use case Diagram, Class Diagram
dan Activity Diagram.

1) Use case diagram

Use case diagram menggambarkan
kemungkinan interaksi antara user dengan
system.

Gambar 2. Use Case Diagram

2) Class diagram

Class diagram  mendeskripsikan
struktur dari system meliputi kelas/modul
program/kelas data, atribut-atributnya, dan
operasi atau metode yang dapat dilakukan
oleh modul program atau objek tersebut.
Class diagram menggambarkan relasi atau
hubungan antara objek-objek yang ada di
dalam system. Class diagram digunakan
untuk mendemonstrasikan model system
informasi (Vo & Hoang, 2020).

3. Rancangan Antar Muka

Setelah tahap desain selesai tahap
berikutnya adalah coding. Berikut adalah
beberapa tampilan rancangan system yang
dibangun.

Halaman dashboard menampilkan
informasi  ringkas  seperti  jumlah
pemasukan selama satu bulan dan satu
tahun, jumlah  pengeluaran, serta
pemasukan dan pengeluaran keseluruhan.
Informasi tersebut di tampilkan dalam
bentuk angka dan juga grafik.
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Gambar 3. Dashboard

Gambar 4 merupakan admin dapat
melakukan proses CRUD data berita pada
halaman admin. menu pilihan ini berfungsi
untuk memasukan berita seputar akreditasi
sekolah, admin dapat memasukan judul
berita di kolom judul, dan status untuk
melihat berita sudah terdapat, aksi untuk
melihat dan menghapus juga mengedit berita
tersebut.
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Gambar 4. Data Berita
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Gambar 5. Data Aset Dokumen
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Gambar 6. Data Akreditasi Lembaga

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Proses penyampaian
informasi seputar akreditasi pada BANP
sumatera utara menjadi lebih cepat dan
efektif karena masyarakat bisa mengakses
website dari hasil rancangan penulis. Serta
proses pengelolaan dan penyampaian
informasi mengenai akreditasi lembaga
kepada masyarakat dan pihak terkait lainnya
menjadi lebih mudah.

V. SARAN

Kedepannya bisa dikembangkan lebih
lanjut sistem memiliki fitur Live Chat dan
juga forum yang berguna untuk masyarakat
dapat bertanya dan berinteraksi secara
langsung dengan admin serta dimebangkan
juga berbasis platform mobile android atau
I0S.
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